
61  

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian laju korosi menggunakan metode 

weight loss (ASTM G31-99) selama 28 hari pada suhu operasional 

radiator, analisis ketahanan korosi relatif, umur pakai radiator, serta 

analisis biaya siklus hidup (Life Cycle Cost) di PT. New Shantika 

Bangun Perkasa, dapat disimpulkan sebagai berikut sesuai dengan 

rumusan masalah: 

1. Perbandingan penggunaan air kondensat AC terhadap laju korosi 

tube radiator dibandingkan dengan cairan pendingin (coolant) 

konvensional Air Kondensat AC menyebabkan laju korosi sebesar 

0,0251 mm/year (stabil sejak hari ke-7 hingga ke-28). Nilai ini 2–3 

kali lebih tinggi dibandingkan Coolant EG Based yang hanya 0,0000 

mm/year. Air Kondensat AC tidak mengandung inhibitor korosi 

sehingga reaksi elektrokimia berlangsung bebas, ditambah suhu 

tinggi mempercepat proses dezinkifikasi pada kuningan (67 % Cu – 

32 % Zn). 

2. Media pendingin yang memiliki ketahanan korosi terbaik 

berdasarkan klasifikasi laju korosi pada material kuningan Coolant 

EG Based memiliki ketahanan korosi terbaik dengan laju korosi 

0,0000 mm/year pada semua interval pengujian. Menurut klasifikasi 

(Fontana, 1987), nilai ini masuk kategori “Outstanding” (< 0,02 

mm/year). Sedangkan Coolant Water Based (0,0251–0,0335 

mm/year) dan Air Kondensat AC (0,0251 mm/year) berada pada 

kategori “Baik” (lihat Tabel IV.4). 

3. Berdasarkan penelusuran data rekap pengeluaran sparepart periode 

Oktober 2024 – November 2025, total biaya perbaikan dan 

perawatan sistem pendingin radiator seluruh armada mencapai Rp 

36.624.000 per tahun (proyeksi dari 11 bulan data 2025), dengan 

rata-rata Rp 1.144.500 per unit per tahun. Dengan beralih ke 

Coolant EG Based, laju degradasi material pada komponen radiator 
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dapat ditekan secara signifikan, sehingga memperpanjang umur 

pakai komponen serta menurunkan biaya siklus hidup (life cycle 

cost) dibandingkan penggunaan Air Kondensat AC dalam jangka 

panjang.  

V.2 Saran 

1. Direkomendasikan kepada PT. New Shantika Bangun Perkasa untuk 

segera mengganti seluruh media pendingin armada dari Air 

Kondensat AC ke Coolant EG Based (ethylene glycol + inhibitor). 

Perubahan ini akan memperpanjang umur radiator dan memberikan 

penghematan ratusan juta rupiah setiap tahun. 

2. Lakukan pengisian ulang coolant secara rutin setiap 6 bulan dan 

monitoring pH serta konsentrasi inhibitor agar performa tetap 

optimal. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan: 

a. Melakukan pengujian laju korosi pada suhu yang lebih variatif (60 

°C, 75 °C, 90 °C) dan waktu yang lebih panjang (hingga 60 hari). 

b. Menguji efektivitas coolant EG Based pada material radiator lain 

(aluminium atau copper-brass alloy). 

c. Melakukan analisis biaya siklus hidup yang lebih lengkap dengan 

memasukkan biaya downtime armada dan nilai uang dari waktu ke 

waktu (NPV). 

Dengan implementasi rekomendasi di atas, diharapkan 

perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi biaya 

perawatan, dan memperpanjang umur aset kendaraan secara signifikan. 
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